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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan 

komersil pada periode pemulihan pasca pemberian serat kasar ditambah waretha 

berpengaruh sangat nyata terhadap bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas 

pada perlakuan pemberian serat kasar tinggi dan berpengaruh nyata terhadap bobot 

karkas dan  lemak abdominal pada masa pemulihan, akan tetapi tidak berpengaruh 

terhadap bobot hidup pada masa pemulihan dan juga persentase karkas pada masa 

pemulihan.  Ransum E (dengan penggunaan Br2 pada periode pemulihan) 

merupakan ransum terbaik karena pada perlakuan ini menghasilkan bobot karkas 

terbaik yaitu 1109,52 g/ekor/minggu, bobot hidup 1657,18 g/ekor/minggu, 

persentase karkas 67,01% dan persentase lemak abdominal 1,21%.   

5.2 Saran  

 Dari penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan untuk 

penggunaan serat kasar sampai dengan 14% sebaiknya dengan penambahan 

probiotik waretha dan diikuti dengan periode pemulihan menggunakan ransum Br2.  

 

 


